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ABSTRACT 

A Chatbot is an artificial intelligence computer program or a form of natural language dialogue 
system that can communicate with users in human language and provide automated 
responses. This research develops a Chatbot prototype by implementing Natural Language 
Processing (NLP) to enhance the quality of academic information services at the Institute of 
Science and Technology AKPRIND Yogyakarta (IST AKPRIND). Despite IST AKPRIND 
already having an academic information system, the integration of Chatbot is considered 
crucial to provide efficient automated responses to student queries, accelerate information 
access, and enhance user experience through Frequently Asked Questions (FAQ) features. 
The Chatbot development process involves the use of NLP and several Python libraries such 
as Flask, Natural Language Toolkit (NLTK), Torch, and others. The Chatbot has been 
successfully developed with both a Command Line Interface (CLI) and web-based interfaces, 
which will be integrated into the IST AKPRIND web page. The results of functionality testing 
show that out of 30 randomly asked questions, 28 had correct answers, resulting in an 
accuracy rate of 93.3%. Furthermore, questionnaire results from 30 respondents indicate that 
96.7% expressed satisfaction with the Chatbot's suitability to their needs. Additionally, 90% of 
respondents agreed that the Chatbot prototype provides information quickly, while 83.33% 
stated that the Chatbot can enhance user experience through the FAQ feature. Continuous 
evaluation and updates are necessary to ensure optimal performance of the Chatbot 
prototype, which aims to be integrated into the IST AKPRIND information system to meet user 
needs. 
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ABSTRAK 

Chatbot adalah program komputer kecerdasan buatan atau bentuk sistem dialog alami 
yang dapat berkomunikasi dengan pengguna dalam bahasa manusia dan memberikan 
jawaban otomatis. Penelitian ini mengembangkan prototipe Chatbot dengan menerapkan 
Natural Language Processing (NLP) untuk meningkatkan kualitas layanan informasi akademik 
di Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta (IST AKPRIND). Meskipun IST AKPRIND 
telah memiliki sistem informasi akademik, integrasi Chatbot dianggap penting untuk 
memberikan respon otomatis yang efisien terhadap pertanyaan mahasiswa, mempercepat 
akses informasi, dan meningkatkan pengalaman pengguna melalui fitur Frequently Asked 
Questions (FAQ). Proses pengembangan Chatbot melibatkan penggunaan NLP dan beberapa 
library dari bahasa Python seperti Flask, Natural Language Toolkit (NLTK), Torch, dan 
lainnya. Chatbot berhasil dikembangkan dengan antarmuka berbasis Command Line Interface 
(CLI) dan web, yang akan diintegrasikan dengan halaman web IST AKPRIND. Hasil pengujian 
fungsionalitas menunjukkan bahwa dari 30 pertanyaan acak yang diajukan, terdapat 28 
jawaban yang benar dan 2 jawaban yang tidak sesuai, menghasilkan tingkat akurasi sebesar 
93,3%. Selain itu, hasil kuesioner yang diisi oleh 30 responden menunjukkan bahwa 96,7% 
menyatakan kepuasan terhadap kesesuaian Chatbot dengan kebutuhan. Sebanyak 90% 
responden setuju bahwa prototipe Chatbot memberikan informasi dengan cepat, kemudian 
83,33% responden menyatakan bahwa Chatbot dapat meningkatkan pengalaman pengguna 
menggunakan fitur FAQ. Evaluasi dan pembaruan secara terus-menerus diperlukan untuk 
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memastikan kinerja optimal dari pengembangan prototipe Chatbot yang ingin dilakukan 
integrasi ke dalam sistem informasi IST AKPRIND untuk memenuhi kebutuhan pengguna.  

Kata Kunci: Chatbot, Prototipe Sistem Informasi Akademik, NLP, Kecepatan Akses, FAQ 
 

PENDAHULUAN 
Chatbot adalah program komputer kecerdasan buatan atau bentuk sistem dialog alami 

yang dapat berkomunikasi dengan pengguna dalam bahasa manusia dan memberikan jawaban 
otomatis [1]. Penggunaan Chatbot termasuk salah satu kemajuan dalam teknologi yang menjadi 
sangat populer dalam beberapa dekade terakhir ini. Salah satunya adalah ChatGPT yang 
merupakan Chatbot yang dikembangkan oleh OpenAI [2]. Perkembangan teknologi informasi ini 
telah mempengaruhi dunia pendidikan dan meningkatkan efektivitas operasional serta interaksi 
dengan mahasiswa di lingkungan Institusi Pendidikan Tinggi [3]. Sistem informasi akademik bagi 
mahasiswa merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk pelayanan, penyimpan data dan 
pengolahan informasi pengguna akademika pada sebuah Institusi Pendidikan Tinggi [4]. Sistem 
informasi akademik pada Institusi Pendidikan Tinggi yang berbasis web adalah platform yang 
memberikan akses kepada mahasiswa atau pengguna lainnya untuk mengakses berbagai 
informasi dan layanan seputar perkuliahan. Sistem informasi akademik ini termasuk informasi 
akademik, kegiatan akademik, jadwal akademik, informasi administratif, informasi prodi dan 
lainnya. Sistem informasi akademik berfungsi sebagai pusat informasi yang penting bagi 
mahasiswa atau pengguna lainnya seperti dosen, prodi dan staf administratif. Keberhasilan sistem 
ini sangat bergantung pada kualitas dan kecepatan terhadap kebutuhan user khususnya 
mahasiswa dalam mengakses informasi akademik [5]. Institut Sains & Teknologi AKPRIND 
Yogyakarta atau IST AKPRIND telah berhasil mengoperasikan sistem informasi akademik yang 
memenuhi kebutuhan dasar. Namun saat ini, belum ada integrasi Chatbot yang dapat memberikan 
respons cepat dan otomatis terhadap pertanyaan mahasiswa atau pengguna lainnya seputar 
informasi akademik di IST AKPRIND. Dengan jumlah mahasiswa yang terus bertambah, IST 
AKPRIND sangat berkomitmen untuk terus berusaha meningkatkan kualitas pelayanannya. Oleh 
karena itu, fokus penelitian ini adalah menggali potensi integrasi prototipe Chatbot dalam sistem 
informasi akademik mahasiswa berbasis web menggunakan metode NLP. Harapannya 
memberikan kontribusi FAQ signifikan dalam meningkatkan pelayanan melalui integrasi prototipe 
Chatbot dan dapat memberikan respon cepat dan otomatis terhadap pertanyaan mahasiswa atau 
pengguna lainnya mengenai informasi akademik di IST AKPRIND. 

METODOLOGI PENELITI   
Penelitian dilakukan di Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta (IST AKPRIND) dengan 
fokus pada integrasi prototipe Chatbot ke dalam sistem informasi akademik berbasis web. Adapun 
alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan JavaScript, NLP, HTML, CSS, 
Python, dan framework seperti Bootstrap dan Flask. Data percakapan, evaluasi, dan feedback 
pengguna juga menjadi bahan utama. Kemudian metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan studi pustaka, observasi, survei dengan kuesioner, dan pengambilan data dari situs 
resmi IST AKPRIND. Adapun langkah penitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara dengan mahasiswa, dosen, dan staf 

administratif. 
2. Perancangan kuesioner mencakup kecepatan akses informasi, pengalaman pengguna, dan 

harapan terhadap Chatbot. 
3. Distribusi kuesioner kepada mahasiswa dan pengguna di AKPRIND untuk mengumpulkan 

tanggapan. 
4. Pengambilan data dan analisis struktur situs resmi IST AKPRIND. 
5. Implementasi prototipe Chatbot berdasarkan temuan dari kuesioner dan pengambilan data 

situs resmi. 
6. Pengujian prototipe Chatbot dan sistem informasi akademik. 
7. Pengumpulan data hasil implementasi, termasuk pengalaman pengguna, kecepatan, dan 

respon otomatis Chatbot. 
Langkah penelitian yang telah diuraikan di atas dapat digambarkan seperti pada diagram alir pada 
Gambar 1.  
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

Adapun rancangan database yang menggunakan NoSQL dengan format JSON yang dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Rancangan Database 

Kemudian adapun rancangan Unified Modeling Language (UML) untuk mengidentifikasi aktor-aktor 
yang terlibat dalam pengembangan prototipe Chatbot. Aktor tersebut adalah mahasiswa atau 
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pengguna lainnya yang dapat mengakses halaman Home, Profile, Akademik, Download dan 
berinteraksi dengan Chatbot yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Use Case Diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang implementasi dari integrasi prototipe Chatbot dalam sistem 
informasi akademik IST AKPRIND menggunakan metode NLP untuk mengetahui hasil dari 
penelitian. Hasil implementasi bentuk hasil prototipe Chatbot yang menjadi objek penelitian. Pada 
tahap pengembangan prototipe Chatbot, data dikumpulkan dari kuesioner dan pengambilan data 
atau scraping dari situs resmi IST AKPRIND. Dari data yang sudah berhasil dikumpulkan dalam 
relation intents.json sebelumnya. Kemudian data akan dilakukan training atau pelatihan untuk 
model NLP ini yang menggunakan library PyTorch, Numpy, NLP, NLTK, dan lain-lain. Hasil 
pelatihan data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 Hasil Pelatihan Data. 
 

 
 

Gambar 4 Hasil Pelatihan Data 
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Kemudian dataset yang dilakukan pelatihan tersebut akan dijadikan sebuah model NLP dengan 
melakukan evaluasi Epoch untuk mencari nilai loss atau atau kerugian dataset dari model yang 
telah dibangun. Hasil evaluasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 
 

 
 

Gambar 5 Hasil Evaluasi Pelatihan 
 

Setelah dilakukan pelatihan dan evaluasi untuk model NLP. Maka aplikasi prototipe Chatbot dapat 
dijalankan dengan mengaktifkan server yang dibuat. Adapun hasil prototipe Chatbot adalah 
sebagai berikut: 
1. Command Line Interface (CLI) Prototipe Chatbot 

CLI dari Prototipe Chatbot ini merupakan hasil aplikasi yang berbasis CLI yang tersedia hanya 
untuk pengembang atau peneliti. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6 CLI 
  

 
 

Gambar 6 Aplikasi CLI Prototipe Chatbot 
 

 Pada Gambar 6 Aplikasi CLI dibuat untuk memudahkan dalam proses pengembangan dalam 
mengetahui respon dari prototipe Chatbot melalui antarmuka CLI. Aplikasi tersebut dapat 
memberikan gambaran dini oleh pengembang sebelum aplikasi di deploy atau dikembangkan 
pada sisi klien atau halaman web prototipe Chatbot IST AKPRIND. 

2. Halaman Beranda 
Halaman Beranda merupakan halaman awal pada aplikasi prototipe Chatbot yang mengikuti 
desain dari web resmi IST AKPRIND (www.akprind.ac.id) dalam implementasinya, aplikasi ini 
akan dijalankan dengan menghidupkan server, kemudian aplikasi prototipe Chatbot berjalan 
dan akan muncul live log atau detail event atau kejadian dari aplikasi tersebut. Seperti yang 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Live Log Prototipe Chatbot 
 

Setelah server dan aplikasi berhasil dijalankan para port 5000, maka akan muncul halaman 
beranda pada aplikasi prototipe Chatbot. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 8 Halaman Beranda Prototipe Chatbot 
 

3. Halaman Prototipe Chatbot 
Halaman prototipe Chatbot memberikan gambaran tentang bagaimana tampilan penting dari 
pengembangan Chatbot ini.  
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Gambar 9 Halaman Prototipe Chatbot 
 

Adapun tampilan interaktif untuk aplikasi Chatbot ini dan fitur FAQ yang dapat user gunakan 
untuk langsung memberikan jawaban dari pertanyaan yang sering ditanyakan terhadap sistem 
informasi akademik IST AKPRIND. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8 

 
 

Gambar 10 Prototipe Chatbot 

Pengujian pengembangan prototipe Chatbot kemudian dilakukan dengan metode kuesioner yang 
diberikan dan didemokan kepada 30 responden untuk dilakukan pengujian. Maka mereka dapat 
melakukan penilaian terkait penelitian ini. Penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengembangan prototipe Chatbot sudah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

pengguna?. Hasilnya pun dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar  11 . Visualisasi Hasil Pengujian Chatbot Apakah Sudah Sesuai Kebutuhan dari 

Kuesioner 
 

2. Apakah dengan menggunakan prototipe Chatbot kecepatan dalam mengakses informasi 
akademik di IST AKPRIND dapat diperoleh?. Hasilnya pun dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12 Visualisasi Hasil Pengujian Chatbot Apakah Prototipe Chatbot dapat Memperoleh 

Informasi dengan Cepat dari Kuesioner 
 

3. Apakah dengan menyediakan fitur FAQ pada prototipe Chatbot peningkatan pengalaman 
terhadap pertanyaan yang sering diajukan oleh pengguna dapat dirasakan?. Hasilnya pun 
dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar  13 Visualisasi Hasil Pengujian Chatbot Apakah FAQ dapat Meningkatkan 

Pengalaman Pengguna dari Kuesioner 
 

Hasil kuesioner tersebut bahwa terlihat pada Gambar 11, menunjukkan bahwa sekitar 96,7% 
responden menyatakan bahwa prototipe Chatbot sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, 
sementara hanya 3,3% yang mengatakan sebaliknya. Hal ini menandakan tingkat kepuasan yang 
tinggi dari pengguna terhadap kesesuaian Chatbot dengan kebutuhan dalam mengakses sistem 
informasi akademik IST AKPRIND. Kemudian Apakah Prototipe Chatbot dapat Memperoleh 
Informasi dengan Cepat dari Kuesioner yang dapat dilihat pada Gambar 12, memberikan informasi 
tentang kecepatan prototipe Chatbot dalam memperoleh informasi akademik di IST AKPRIND. Dari 
hasil visualisasi tersebut, sekitar 90% responden menyatakan setuju bahwa prototipe Chatbot 
mampu memberikan informasi dengan cepat. Meskipun tidak dijelaskan mengapa sisanya tidak 
memberikan jawaban, perlu diakui bahwa presentase tersebut merupakan tingkat persetujuan atau 
indikator positif terkait kecepatan akses informasi untuk mendapatkan informasi pada prototipe 
Chatbot yang akan diintegrasikan pada sistem informasi IST AKPRIND. Selanjutnya, Fitur FAQ 
pada prototipe Chatbot juga dilakukan pengujian dengan menggunakan kuesioner, sebagaimana 
terlihat pada Gambar 13. Sebanyak 83,3% atau 25 responden menyatakan bahwa fitur FAQ dapat 
meningkatkan pengalaman pengguna, sementara hanya 2 responden yang menyatakan 
sebaliknya. Tiga responden lainnya memilih untuk tidak memberikan jawaban. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden melihat nilai tambah dari fitur FAQ dalam 
meningkatkan interaksi dan pengalaman pengguna dengan Chatbot. 

 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan Penelitian ini tentang integrasi Chatbot dalam sistem informasi akademik IST 
AKPRIND Yogyakarta menggunakan metode NLP telah memberikan hasil yang baik. Adapun hasil 
yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
1. Prototipe Chatbot mampu memberikan kecepatan akses informasi akademik bagi mahasiswa 

atau pengguna lainnya di IST AKPRIND, sehingga dapat menghemat waktu dengan 
menggunakan Chatbot untuk memperoleh informasi akademik yang dibutuhkan. 

2. Prototipe Chatbot meningkatkan pengalaman pengguna dengan menyediakan FAQ terhadap 
pertanyaan yang sering diajukan oleh pengguna dalam mengakses informasi akademik di IST 
AKPRIND.  

3. Prototipe Chatbot juga dapat memberikan respon otomatis dalam komunikasi antara 
mahasiswa atau pengguna lainnya dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan terhadap 
sistem informasi akademik IST AKPRIND. 
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